
 

 
 

Lampiran 1 .Perhitungan Pembuatan Reagensia 

 

1. Pembuatan larutan baku induk Rhodamin B 100 ppm. 

Ditimbang baku Rhodamin B sebanyak 10,0 mg, dimasukan kedalam gelas 

beker dan ditambahkan sedikit HCl 0,1 N hingga larut. Setelah itu 

dimasukan kedalam labu ukur 100 mL. Kemudian ditambahkan HCl 0,1 N 

hingga tanda batas, didapatkan konsentrasi baku rhodamin B 100 ppm.   

Ppm =
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 (𝑚𝑔)

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 (𝐿)
 

 = 100 ppm = dalam 100 mL HCl 0,1N 

Ppm =
10 𝑚𝑔

100 𝑚𝐿
 

Ppm =
10,0 𝑚𝑔

100 𝑚𝐿
 × 

1000 𝑚𝐿

1 𝐿
 

Ppm = 100 𝑚𝑔/𝐿 

Setelah didapatkan baku 100 ppm dilakukan pengenceran yaitu : 

Rumus pengenceran = V1 x C1 = V2 x C2  

Diketahui :  V1 = Volume larutan sebelum pengenceran  

C1  = Konsentrasi larutan sebelum pengenceran  

V2 = Volume larutan setelah pengenceran 

C2  = Konsentrasi larutan sebelum pengenceran 

• Pengenceran 10 ppm 

V1 x 100 mg/L = 50 mL x 10 mg/L 

V1 =
50 mL x 10 mg/L

100 mg/L
 

V1 = 5 mL dari 100 ppm  

 

• Pengenceran 8 ppm 

V1 x 100 mg/L = 50 mL x 8 mg/L 

V1 =
50 mL x 8 mg/L

100 mg/L
 

V1 = 4 mL dari 100 ppm 

 

• Pengenceran 6 ppm 

V1 x 100 mg/L = 50 mL x 6 mg/L 

V1 =
50 mL x 6 mg/L

100 mg/L
 

V1 = 3 mL dari 100 ppm 

 

• Pengenceran 4 ppm 

V1 x 100 mg/L = 50 mL x 4 mg/L 

V1 =
50 mL x 4 mg/L

100 mg/L
 

V1 = 2 mL dari 100 ppm 



 

 
 

 

• Pengenceran 2 ppm 

V1 x 100 mg/L = 50 mL x 2 mg/L 

V1 =
50 mL x 2 mg/L

100 mg/L
 

V1 = 1 mL dari 100 ppm 

 

• Pengenceran 1 ppm 

V1 x 100 mg/L = 100 mL x 1 mg/L 

V1 =
100 mL x 1 mg/L

100 mg/L
 

V1 = 1 mL dari 100 ppm 

 

2. Larutan HCl 0,1 N (dari HCl 37%) 

Diketahui = BE (berat ekivalen dari HCl = 36,5 g/grek 

 V (volume larutan HCl yang akan di buat) = 0,5 L 

 N (normalitas larutan HCl yang akan di bauat) = 0,1 grek/L 

 % (konsentrasi HCl pekat) = 37% 

 Bj (berat jenis) =1,19 g/mL 

Ditanya = mL (volum HCl yang akan dipipet) …?  

 mL =
BE x V(L) x N

% x Bj
 

mL =
36,5 g/grek x 0,5 L x 0,1 grek/L

37%  x  1,19 g/mL
 

=
1,825

0,4403
= 4,14 𝑚𝐿 

Dipipet HCl 37 % sebanyak 4,14 mL lalu dimasukan ke labu ukur 500 mL 

kemudian ditambahkan akuades sampai tanda batas. 

 

3. Larutan Na-Sulfat anhidrat (Na2SO4) 10% 

Diketahui = V (volume larutan Na2SO4 yang akan di buat = 100 mL 

         % (konsentrasi Na2SO4 larutan yang akan dibuat = 10 %  

  dari (
10 𝑔𝑟

100 𝑚𝐿
) 

Ditanya = gram (berat Na2SO4 butiran yang akan diambil) …? 

   = gram = % x V (mL) 

   𝑔𝑟𝑎𝑚 =
10 𝑔𝑟

100 𝑚𝐿 
 𝑥 100 𝑚𝐿 

   = 10 gr 

a. Ditimbang kristal Na2SO4 sebanyak 10 gram dimasukan ke beaker glass 

tambahkan akuades hingga larut. 

b. Setelah larut, dituangkan kedalam labu ukur 100 mL dan ditambahkan 

akuades sampai tanda batas. 

 

 

 



 

 
 

4. Hasil Uji Pemeriksaan Kualitatif dengan metode Spektofotometer UV-Vis 

Sampel Absorbansi Absorbansi 

Rata-rata 

Panjang 

gelombang 

Rata-rata 
A B C 

1 1,555 1,449 1,513 1,506 537,5 

2 0,103 0,130 0,129 0,121 537,7 

3 0,115 0,107 0,101 0,108 537,3 

4 0,313 0,307 0,333 0,318 537,5 

5 0,187 0,228 0,186 0,200 537,5 

6 0,180 0,190 0,135 0,168 511,2 

7 1,917 1,854 1,839 1,870 537,7 

8 0,484 0,442 0,597 0,508 537,5 

9 0,646 0,661 0,886 0,731 537,2 

10 0,239  No 

peak  

0,220  0,229  508,2  

 

5. Panjang gelombang maksimum pada standar seri konsentrasi larutan 

No. Konsentrasi 

(ppm)  

Absorbansi Panjang 

gelombang  

(nm) 

1. 1  0,139 556,5 

2. 2  0,269 557,0 

3. 4  0,532 556,5 

4. 6  0,789 556,5 

5. 8  1,052 556,5 

6. 10  1,268 557,0 

Rentang Panjang gelombang 400-600nm diproleh serapan panjang 

gelombang maksimum larutan 556,5 nm – 557,0 nm 

 

6. Kurva Kalibrasi Larutan Rhodamin  B 

No. Konsentrasi 

(ppm)  

Absorbansi 

1. 1  0,139 

2. 2  0,269 

3. 4  0,532 

4. 6  0,789 

5. 8  1,052 

6. 10  1,268 



 

 
 

 

y = 0,1268x + 0,0196
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Lampiran 2. Table refrensi jurnal 

No  Judul Penelitian Nama Jurnal Penulis Hasil 

1 

IDENTIFIKASI 

RHODAMIN B PADA 

JAJAN KEMBANG 

GOYANG DAN JAJAN 

SIRAT DI DESA 

PEKUTATAN 

KABUPATEN 

JEMBRANA 

Jurnal Ilmu 

Gizi Volume 5 

Nomor 1, 

tahun Februari 

2014 : 44 - 51 

KOMANG 

SUMARYANI 

5 dari total 

sampel hasil 

positif 

2 

ANALISIS KADAR 

RHODAMIN B PADA 

GULA KAPAS DAN 

ARBANAT DENGAN 

SPEKTROFOTOMETRI 

UV-VIS DI KOTA 

BANJARMASIN 

Jurnal Ilmiah 

Sains 

Medisina 

Vol.1 No.1 

Hal. 33-41, 

Tahun 2022 

HENI ANDRIANI  

6 Jenis 

sampel positif 

(+) 

mengandung 

rhodamin B 

3 

IDENTIFIKASI 

RHODAMIN B PADA 

ARUM MANIS YANG 

DIJUAL DI SD INPRES 

PAI 2 MAKASSAR 

SECARA 

KROMATOGRAFI 

KERTAS (PAPER 

CHROMATOGRAPHY) 

Jurnal Farmasi 

Sandi Karsa 

Vol. IV No.6, 

Tahun 2018  

RINA ASRINA 

Sampel 

positif (+) 

mengandung 

rhodamin B 

4 

[REVIEW] ANALISIS 

RHODAMIN B DALAM 

MAKANAN 

Jurnal Sains 

dan Teknologi 

Kefarmasian 

Indonesia Vol. 

VII, No.1, 

Tahun 2018 

FEBRINA AMELIA 

SAPUTRI 

9 Jenis 

sampel positif 

(+) 

mengandung 

rhodamin B 

5 

IDENTIFIKASI 

PEWARNA RHODAMIN 

B PADA JAJANAN 

ARUM MANIS YANG 

DIJUAL DI KOTA 

KENDARI 

Karya Tulis 

Ilmiah thesis, 

Poltekkes 

Kemenkes 

Kendari Tahun 

2020 

SAPUTRA HAERUN 

3 sampel 

arum manis 

(100%) 

mengandung 

pewarna 

Rhodamin B. 

6 

ANALISIS ZAT 

PEWARNA RHODAMIN 

B PADA JAJANAN 

YANG DIPASARKAN DI 

LINGKUNGAN 

SEKOLAH 

Jurnal 

Agriekstensia 

Vol. 16 No. 2 

Tahun 2017 

RESTU 

TJIPTANINGDYAH 

20 jenis 

sampel 

terdapat 6 

sampel positif 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3. Hasil preparasi  sampel 

Sampel 1 

 

Sampel 2 

 

Sampel 3 

 

Sampel 4 

 

Sampel 5 

 

Sampel 6 

 

Sampel 7 

 

Sampel 8 

 

Sampel 9 

 

Sampel 10 

 

 

  



 

 
 

Sampel 1 Sampel 2 

Sampel 3 Sampel 4 

Sampel 5 Sampel 6 

Sampel 7 Sampel 8 

Sampel 9 Sampel 10  



 

 
 

Lampiran 4. Hasil menimbang sampel  

  

Menimbang 

Sampel 1

 

Menimbang 

Sampel 2

 

Menimbang 

Sampel 3

 

Menimbang 

Sampel 4

 

Menimbang 

Sampel 5

 

Menimbang 

Sampel 6

 

Menimbang 

Sampel 7

 

Menimbang 

Sampel 8

 

Menimbang 

Sampel 9

 

Menimbang 

Sampel 10

 



 

 
 

Lampiran 5. Pemeriksaan di Laboratorium 

 

Reagen yang digunakan  

 

Alat yang digunakan  

 

Kegiatan yang dilakukan 

 

Reagen yang dibuat 

 



 

 
 

Lampiran 6. Hasil Panjang gelombang larutan standar baku. 

Panjang gelombang larutan standar baku 1 ppm 

  



 

 
 

Panjang gelombang larutan standar baku 2 ppm 

 



 

 
 

Panjang gelombang larutan standar baku 4 ppm 

 

 



 

 
 

Panjang gelombang larutan standar baku 6 ppm 

 

 



 

 
 

Panjang gelombang larutan standar baku 8 ppm 

 

 



 

 
 

Panjang gelombang larutan standar baku 10 ppm 

 

 



 

 
 

Lampiran 7. Hasil panjang gelombang pada sampel  

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 
  



 

 
 

 
  



 

 
 

 
  



 

 
 

 
  



 

 
 

 



 

 
 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 8. Foto hasil dari uji penegasan baku + sampel 

Penegasan sampel 1 

 

Penegasan sampel 2 

 

Penegasan sampel 3 

 

Penegasan sampel 4 

 

Penegasan sampel 5 

 

Penegasan sampel 6 

 

Penegasan sampel 7 

 

Penegasan sampel 8 

 

Penegasan sampel 9 

 

Penegasan sampel 10 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 9. Gabungan sampel dan baku + sampel 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 
  



 

 
 

Lampiran 10. Surat izin penelitian 

 

 



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 



 

 
 

 Lampiran 11. Hasil Turnitin 



 

 
 

  



 

 
 



 

 
 

  



 

 
 

 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

 


